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ABSTRACT 

 

 The background to this research is that students who have just entered 

Islamic boarding school are often still accustomed to a life that relies on help from 

other people, whether from their parents or those outside. However, when you enter 

Islamic boarding school, everything will be required to be done by yourself, 

because you have to adjust to the situation to be independent, meaning you don't 

have to rely too much on other people. Room guardians are assigned as educators, 

mentors and role models for students, so it is necessary to know the role of 

caregivers in their efforts to form independent character for students. 

 

 The problem formulation of this research is: 1) What is the role of 

caregivers in forming the independent character of Santri at the MBS K.H Modern 

Islamic Boarding School. Mas Mansyur Pekalongan City 2) What are the 

Supporting and Inhibiting Factors for caregivers in forming the independent 

character of Santri at the MBS K.H Modern Islamic Boarding School. Mas 

Mansyur, Pekalongan City. Then the aim of this research is to: 1) Describe the role 

of caregivers in forming the independent character of Santri at the MBS K.H 

Modern Islamic Boarding School. Mas Mansyur, Pekalongan City. 2) Describe the 

Supporting and Inhibiting Factors for caregivers in forming the independent 

character of Santri at the MBS K.H Modern Islamic Boarding School. Mas 

Mansyur, Pekalongan City. 

 

 The research method used in this research is field research with a 

qualitative research approach. The data collection techniques used were 

observation, interviews and documentation. This research concluded: 

 

 The formation of the independent character of students carried out by 

caregivers involves musyrifs as educators, figures or role models and main mentors 

in each room at the MBS KH Mas Mansyur Islamic Boarding School, Pekalongan 

City. Educator success in forming the independent character of the students is 

determined by two factors, namely, supporting and inhibiting factors. Supporting 

factors consist of: 1) internal factors, namely instincts or instincts and customs or 

habits. 2) external factors, namely education, environment, parental involvement 

and Islamic boarding school. Meanwhile, inhibiting factors consist of: 1) Time 

limitations. 2) environment. Inhibiting factors are factors that cause the process of 

forming independent character in students to require longer time and intensity. 

 

Keywords: Educator, Character, Independence 
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ABSTRAK 

 Latar belakang penelitian ini adalah seringkali santri yang baru masuk ke 

pesantren masih terbiasa dengan kehidupan yang serba mengandalkan bantuan 

orang lain entah dari orang tua atau keluarnya. Akan tetapi ketika masuk ke 

pesantren semuanya akan dituntut untuk dilakukan sendiri, karena menyesuaikan 

keadaan untuk mandiri, Artinya tidak terlalu mengandalkan orang lain. Adanya 

wali kamar di tugaskan sebagai pendidik, pembimbing dan panutan santri, Sehingga 

perlu diketahui bagaimana peran pengasuh dalam upayanya membentuk karakter 

mandiri terhadap santri. 

 Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu : 1) Bagaimana peran pengasuh 

dalam membentuk karakter mandiri Santri di Pondok Pesantren Modern MBS K.H. 

Mas Mansyur Kota Pekalongan 2) Apa Faktor Pendukung dan Penghambat 

pengasuh dalam membentuk karakter mandiri Santri di Pondok Pesantren Modern 

MBS K.H. Mas Mansyur Kota Pekalongan. Kemudian tujuan dari penelitian ini 

yaitu untuk : 1) Mendeskripsikan peran pengasuh dalam membentuk karakter 

mandiri Santri di Pondok Pesantren Modern MBS K.H. Mas Mansyur Kota 

Pekalongan. 2) Mendeskripsikan Faktor Pendukung dan Penghambat pengasuh 

dalam membentuk karakter mandiri Santri di Pondok Pesantren Modern MBS K.H. 

Mas Mansyur Kota Pekalongan. 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 

lapangan dengan pendekatan penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini 

memperoleh kesimpulan:  

 Pembentukan karakter mandiri santri yang dilakukan oleh pengasuh 

melibatkan pengurus. Pengasuh berperan sebagai pendidik, figur, pembina dan 

pembimbing di Pondok Pesantren MBS KH Mas Mansyur Kota Pekalongan. 

Keberhasilan dalam membentuk karakter mandiri para santri oleh pengasuh 

ditentukan oleh dua faktor yaitu, faktor pendukung dan penghambat. Faktor 

pendukung terdiri dari: 1) faktor intern yaitu naluri atau insting dan adat atau 

kebiasaan. 2) faktor ekstern yaitu pendidikan, lingkungan, keterlibatan orang tua 

dan pondok pesantren. Sementara itu faktor penghambat terdiri dari: 1) 

Keterbatasan waktu. 2) lingkungan. Faktor penghambat menjadi faktor yang 

menyebabkan proses pembentukan karakter mandiri pada santri membutuhkan 

waktu dan intensitas yang lebih lama. 

 

Kata Kunci : Pengasuh, Karakter, Mandiri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pondok pesantren merupakan pendidikan Islam tertua dan sebagai 

budaya asli indonesia serta memiliki akar kuat dalam masyarakat. Pondok 

pesantren mengalami transformasi yang fenomenal di Indonesia, hal ini terlihat 

bahwa pondok pesantren dan madrasah semakin terlibat dan memberikan 

kontribusi terhadap pendidikan Islam di Indonesia (Romdoni & Mahilah, 

2020:14). Sebagai Lembaga pendidikan tradisional di Negara Indonesia, 

Pondok Pesantren masih tetap konsisten dalam mendidik peserta didiknya 

menggunakan sarana keteladanan, penciptaan lingkungan yang kondusif, 

pembiasaan yang baik, serta kegiatan yang terarah dalam mengembangkan 

kemandirian santri dalam berperilaku sehari hari. 

Pondok pesantren memiliki tujuan utama yaitu sebagai pencetak ulama, 

artinya membuat dan membina kepribadian muslim yang beriman dan 

bertaqwa kepada Rabb, berakhlak karimah, mengabdi kepada masyarakat dan 

lainnya (Makmun, 2016:223). Sedangkan fungsi pondok pesantren adalah 

tempat mengkaji ilmu, pemeliharaan tradisi Islam, mentransfer ilmu-ilmu 

islam, dan pencetak kader ulama. Pesantren juga mengadakan pendidikan 

berupa madrasah diniyah yang di dalamnya terdapat pelajaran ilmu agama 

Islam (Priyatna, 2017:21). Sebagai lembaga pendidikan, umumnya pondok 

pesantren memiliki beberapa metode pembelajaran, antara lain: Sorogan, 

bandongan atau wetonan, halaqoh, metode hafalan/tahfidz, metode 
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mudzakarah/batsul masail. Dan ada beberapa unsur pondok pesantren, 

diantaranya yaitu: Kyai, masjid/mushola, santri dan asrama (Nasution, 

2019:130). 

Di era globalisasi ini pesantren dianggap sebagai tempat yang dominan 

untuk pembentukan karakter yang ideal. Pesantren juga merupakan lembaga 

pendidikan Islam yang unik dan memiliki ciri khas yang sangat kuat dan lekat. 

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia selalu 

berupaya untuk mencerdaskan bangsa dan membentuk generasi muda yang 

berakhlakul karimah. Sebagai subkultur masyarakat Indonesia, pendidikan 

pesantren memiliki tujuan bahwa pendidikan tidak semata-mata untuk 

memperkaya pikiran murid, tetapi untuk meningkatkan moral, melatih dan 

mempertinggi semangat, menghargai nilai spiritual dan kemanusiaan, 

mengajarkan sikap dan perilaku jujur dan bermoral, dan menyiapkan para 

murid untuk hidup sederhana dan memiliki hati yang bersih (Zamakhsyari, 

2001:157). 

Santri merupakan unsur yang penting sekali dalam perkembangan 

sebuah pesantren karena langkah pertama dalam tahap-tahap membangun 

pesantren adalah harus ada murid yang datang untuk belajar dari seorang alim. 

Jika murid itu sudah menetap di rumah seorang alim, baru seorang alim itu bisa 

disebut kiai dan mulai membangun fasilitas yang lebih lengkap untuk 

pondoknya. Pergi dan menetap di sebuah pesantren yang jauh merupakan suatu 

kebanggaan bagi seorang santri. Ia harus mempunyai keberanian yang cukup 

dan penuh ambisi, dapat menekan perasaan rindu kepada keluarganya dan 

teman-temannya sekampungnya, sebab setelah menyelesaikan studinya di 
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pesantren diharapkan menjadi seorang yang dapat mengajarkan kitab-kitab 

agama Islam dan memimpin masyarakat dalam kegiatan keagamaan (Sarkowi, 

2017:222). 

Arnold Toynbee pernah mengungkapkan “Dari dua puluh satu 

peradaban dunia yang dapat dicatat sembilan belas hancur bukan karena 

penakhlukkan dari luar melainkan karena pembusukan moral dari dalam alias 

karena lemahnya karakter.” (Saptono, 2011:16). Hal ini berarti bahwa 

kehancuran ataupun kemajuan suatu bangsa sangatlah bergantung pada 

generasi muda penerus bangsa tersebut. Dengan adanya realita tersebut, 

pendidikan karakter merupakan suatu pendidikan yang sangat dibutuhkan 

dalam rangka membangun bangsa, mengingat pendidikan karakter memiliki 

makna yang lebih tinggi daripada sekadar menuangkan ilmu pengetahuan yang 

bersifat teoritis. Karena, pendidikan karakter bukan hanya mengajarkan mana 

yang benar dan mana yang salah. Lebih dari itu, pendidikan karakter mampu 

melatih peserta didik untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik dan 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari (Khusna, 2019:2). 

Sesuai observasi di awal, peneliti menemukan selain aktivitas keagamaan 

yang sangat ditekankan, seperti sholat berjamaah dari subuh sampe isya’, 

madrasah diniyah setelah isya’, lalu mengaji Al-Qur’an setelah subuh di 

Pondok Pesantren Modern MBS K.H. Mas Mansyur Kota Pekalongan. Peneliti 

juga menemukan suatu lembaga yang menekankan agar setiap santrinya 

mempunyai karakter mandiri dimulai dari sejak awal masuk pondok pesantren 

dengan harapan santri yang setelah lulus atau pulang dari pondok selain 

memahami ilmu agama juga mempunyai karakter mandiri yang ditanamkan 
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dan dibimbing oleh pengasuh melalui wali kamar. Pola asuh yang dilakukan 

oleh pengasuh di Pondok Pesantren Modern MBS K.H. Mas Mansyur Kota 

Pekalongan dalam hal ini tidak dilakukan dengan menggunakan hukuman fisik 

atau kekerasan dalam menumbuhkan kemandirian, yang nantinya akan 

membentuk karakter santri seperti memberontak dan tidak mematuhi aturan 

yang ada. Akan tetapi pola asuh yang diberikan dalam menumbuhkan 

kemandirian santri adalah dengan melakukan pembiasaan-pembiasaan pada 

santri yang dilakukan oleh pengurus pondok sebagai wali asuh atau wakil dari 

orang tua yang berkaitan dengan kemandirian yaitu belajar mandiri, mengatur 

waktunya dengan baik, dan menjaga barang-barangnya sendiri di tempat yang 

telah disediakan. 

Santri diasuh selama 24 jam serta diiringi dengan kegiatan-kegiatan yang 

secara tidak langsung dapat menumbuhkan kemandirian pada santri ketika 

kelak dibutuhkan setelah lulus dari pondok untuk terjun ke dalam masyarakat. 

Sikap kemandirian tidak tumbuh dengan sendirinya, pola asuh yang diterapkan 

oleh pengurus pondok juga memiliki peran penting dalam hal ini, karena para 

santri selama 24 jam penuh di bawah pengawasan oleh pengurus pondok. 

Pondok pesantren modern MBS K.H. Mas Mansyur Kota Pekalongan ini 

memiliki tujuan untuk meningkatkan kualitas santrinya. Dengan hal ini untuk 

mewujudkannya, santri membutuhkan pendampingan semaksimal mungkin 

dari pengurus pondok atau pengasuh dalam berbagai hal yang berkaitan dengan 

pengembangan potensi dalam dirinya khususnya dalam menumbuhkan sikap 

kemandirian santri. 
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Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan penulis tertarik 

melakukan penelitian mengenai bagaimana peran pengasuh dalam membentuk 

karakter mandiri santri dan faktor apa saja yang menjadi pendukung dan 

penghambat dalam membina santri. Dengan demikian penulis menggambil 

judul: PERAN PENGASUH DALAM MEMBENTUK KARAKTER 

MANDIRI SANTRI DI PONDOK PESANTREN MODERN MBS K.H. 

MAS MANSYUR KOTA PEKALONGAN. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan yang berkaitan dengan penelitian ini, di 

antaranya: 

1. Sebagai pendidikan tertua yang akan mencetak cendekiawan muda maka 

perlu ditanamkan kemandirian sejak dini pada diri santri. 

2. Pertanggung jawaban pengasuh dalam menjalankan tugasnya membina 

kader-kader muda berdasar visi dan misi pondok. 

3. Kemanjaan santri baru yang masih terbawa dalam diri. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut agar masalah lebih terfokus, 

maka penulis membuat batasan masalah agar terfokus kepada masalah-masalah 

yang akan dipecahkan. Pembatasan masalah tersebut antara lain terfokus pada 

PERAN PENGASUH DALAM MEMBENTUK KARAKTER MANDIRI 

SANTRI DI PONDOK PESANTREN MODERN MBS K.H. MAS 

MANSYUR KOTA PEKALONGAN. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dan membatasi 

permasalahan yang akan dibahas agar terfokus dan terarah, maka dapat diambil 

rumusan masalah yaitu :  

1. Bagaimana peran pengasuh dalam membentuk karakter mandiri santri 

di Pondok Pesantren Modern MBS K.H. Mas Mansyur Kota 

Pekalongan? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat pengasuh dalam membentuk 

karakter mandiri santri di Pondok Pesantren Modern MBS K.H. Mas 

Mansyur Kota Pekalongan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitiannya adalah : 

1. Untuk mendeskripsikan peran pengasuh dalam membentuk karakter 

mandiri santri di Pondok Pesantren Modern MBS K.H. Mas Mansyur 

Kota Pekalongan 

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat pengasuh 

dalam membentuk karakter mandiri santri di Pondok Pesantren Modern 

MBS K.H. Mas Mansyur Kota Pekalongan   

1.6 Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka dari hasil penelitian ini bisa 

bermanfaat baik secara tioritis maupun praktis. Adapun manfaat yang dapat 

di harapkan dari penelitian di atas yaitu sebagai berikut :  

1. Manfaat Secara Teoritis 



7 
 

 
 

Dapat dilihat dari pandangan teoritis, penelitian ini mampu 

menyumbangkan kontribusi pada dunia pendidikan pesantren 

khususnya dalam membentuk karakter mandiri pada santri.  

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Bagi UIN KH. Abdurrahman Wahid, berdasarkan hasil penelitian 

diharapkan  mampu meningkatkan nama baik institusi, memberikan 

manfaat bagi lingkungan sekitar pada masyarakat. 

b. Bagi Pondok Pesantren, dengan penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi kepada pihak pondok pesantren, apa saja 

yang haru diperbaiki dalam menumbuh kembangkan karakter 

mandiri pada santi pondok pesantren MBS K.H. Mas Mansyur Kota 

Pekalongan. 

c. Bagi Santri, diharapkan adanya hasil penelitian ini mampu 

meningkatkan karakter mandiri pada santri tersebut, terutama pada 

aspek moral akhlak yang baik.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Simpulan 

 Pembentukan karakter seseorang merupakan tanggung jawab bersama 

khususnya orang tua. Keterbatasan waktu dan keterbatasan kemampuan seseorang 

guna melakukan pembentukan karakter menjadi hal paling dasar dalam menentukan 

di mana anaknya akan dititipkan. Pondok pesantren sebagai pendidikan tertua yang 

ada di Indonesia masih sangat diminati di kalangan orang tua yang menginginkan 

anaknya menjadi pribadi yang baik dan berkarakter. Kepercayaan ini harus dijaga 

oleh pondok-pondok yang ada dengan memperhatikan kualitas sumber daya 

manusia yang ada di lingkup pengurus pondok. 

Kemandirian menjadi hal utama yang harus ditanamkan dalam diri 

seseorang sedini mungkin. Peran pengasuh pondok pesantren modern MBS K.H. 

Mas Mansyur Kota Pekalongan menyiapkan para kader cendekiawan muda. 

Pengasuh di pondok pesantren MBS K.H. Mas Mansyur dibantu oleh pengurus 

dalam melaksanakan perannya dalam membentuk karakter mandiri pada diri santri. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, pembentukan 

karakter mandiri santri dilakukan oleh pengasuh dengan dibantu beberapa pengurus 

pondok seperti santri senior yang menjadi wali kamar. Pengasuh berperan sebagai 

pendidik, figur atau panutan dan pembina sekaligus pembimbing di pondok 

pesantren MBS K.H. Mas Mansyur Kota pekalongan. 

Keberhasilan dalam membentuk karakter mandiri para santri oleh pengasuh 

didukung oleh dua faktor yaitu, faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor 

pendukung menjadi faktor yang membantu para musyrif dalam mencapai 
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keberhasilan mendidik para santri menjadi pribadi yang memiliki karakter mandiri. 

Sementara itu faktor penghambat menjadi faktor yang menyebabkan proses 

pembentukan karakter mandiri pada santri membutuhkan waktu dan intensitas yang 

lebih lama. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, strategi pembentukan karakter mandiri santri 

dapat dilakukan melalui wali kamar sebagai orang yang ditunjuk oleh pengasuh 

sebagai kepanjangan tangan dari pondok pesantren. Meskipun terdapat faktor 

penghambat dalam proses pembentukan karakter mandiri, hal ini masih bisa diatasi 

dengan melibatkan banyak elemen pendukung guna terbentuknya karakter mandiri. 

Maka peneliti menyampaikan saran sebagai berikut: 

5.2.1 Bagi Pondok atau lembaga pendidikan 

Penelitian ini menunjukkan adanya peran pengasuh dalam 

pembentukan karakter mandiri pada santri. Diharapkan pondok atau 

lembaga pendidikan yang memiliki sistem asrama memperhatikan 

siapakah yang layak menjadi sosok pengasuh. 

5.2.2 Bagi peneliti Lain 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan 

ilmiah bagi peneliti lain dikemudian hari. Peneliti mengharapkan 

adanya pengembangan penelitian terkait peran pengasuh dalam 

pembentukan karakter mandiri bagi santri. 
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